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Article History Abstract. This study aims to examine the efforts of Sekolah Alam in instilling
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Alam can serve as an educational model that promotes the development of an
environmentally conscious generation.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengkaji upaya Sekolah Alam dalam
menanamkan nilai-nilai lingkungan kepada siswa sejak dini. Penelitian ini
Menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, penelitian ini
menganalisis jurnal dan artikel ilmiah berdasarkan relevansi dan tahun publikasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sekolah Alam menerapkan pembelajaran
berbasis pengalaman, aktivitas langsung di alam, serta integrasi materi
lingkungan dalam kurikulum. Siswa juga didorong untuk berperan aktif dalam
menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan. Upaya ini efektif dalam
meningkatkan kesadaran ekologis dan membentuk sikap peduli lingkungan.
Dengan demikian, Sekolah Alam dapat menjadi model pendidikan yang
mendukung terciptanya generasi yang sadar lingkungan.

Kata Kunci: Sekolah Alam, Nilai Lingkungan, Sikap Cinta Lingkungan,
Perilaku Ekologis, Pendidikan Anak.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki keterkaitan erat dengan perkembangan masyarakat. Kemajuan suatu
bangsa sangat bergantung pada kualitas pendidikan yang dimiliki. Untuk menghasilkan sumber
daya manusia (SDM) yang mampu berkontribusi dalam pembangunan bangsa dan negara,
diperlukan sistem pendidikan yang berkualitas (Setiawati, 2021). Dengan demikian, kemajuan
SDM dan perkembangan suatu negara tidak dapat dipisahkan dari sistem pendidikan yang

diterapkan. Sistem pendidikan sendiri merupakan metode atau strategi yang digunakan dalam
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proses belajar mengajar guna mencapai tujuan, yaitu membantu peserta didik mengembangkan
potensinya agar bermanfaat bagi diri sendiri, keluarga, dan masyarakat.

Menurut Undang-Undang 2 tahun 2003, terdapat tiga jalur pendidikan di Indonesia.
Pertama, pendidikan formal, yang mencakup jenjang pendidikan dasar seperti Sekolah Dasar
(SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA), serta
pendidikan tinggi atau Perguruan Tinggi. Kedua, pendidikan non-formal, yang meliputi
pendidikan kesetaraan, pendidikan tambahan seperti kursus, pendidikan usia dini (PAUD), dan
sebagainya. Ketiga, pendidikan informal, yang berlangsung di lingkungan keluarga,
masyarakat, serta alam sekitar (Noor & Damayanti, 2022).

Sekolah alam menerapkan metode pembelajaran yang berbeda dari sistem pendidikan
konvensional, di mana proses belajar mengajar dilakukan secara terpadu dengan alam. Sekolah
alam merupakan bentuk pendidikan alternatif yang memanfaatkan alam sebagai tempat belajar,
sumber materi ajar, serta objek studi. Melalui konsep ini, siswa diharapkan mampu
memperoleh pembelajaran dari lingkungan sekitar dan menghubungkannya dengan ilmu yang
mereka pelajari serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Aprilia &Trihantoyo, 2018),
Sekolah Alam Anak Jogja Green School termasuk dalam kategori pendidikan non-formal.
Sekolah ini tidak hanya berfokus pada kurikulum akademik, tetapi juga memberikan
pendidikan kesetaraan serta pembelajaran tambahan.

Meskipun terdapat berbagai jalur pendidikan, kenyataannya hingga saat ini sebagian besar
masyarakat masih menganggap pendidikan formal sebagai jalur utama dalam memperoleh ilmu
dan keterampilan. Hal ini terlihat, misalnya, dalam proses rekrutmen tenaga kerja. Ketika
seseorang melamar pekerjaan, ia harus melewati tahap seleksi, di mana salah satu aspek yang
menjadi pertimbangan utama adalah latar belakang pendidikan formal, seperti jenjang
pendidikan, nilai ijazah, serta Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Oleh karena itu, pendidikan
formal masih menjadi tolak ukur utama dalam dunia kerja.Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penerapan metode pembelajaran di Sekolah Alam Anak Jogja Green School serta
bagaimana pendekatan tersebut berbeda dari sistem pendidikan konvensional. Selain itu,
penelitian ini juga berupaya mengidentifikasi manfaat dan tantangan dalam penerapan konsep
pembelajaran berbasis alam terhadap perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa.
Sekolah alam sebagai bentuk pendidikan non-formal juga memiliki peran dalam membentuk
karakter serta membekali siswa dengan keterampilan hidup yang bermanfaat di masa depan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana masyarakat memahami dan

menerima sistem pendidikan berbasis alam dibandingkan dengan pendidikan formal.
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang dilakukan untuk
mengumpulkan data dari sumber tertulis seperti buku, jurnal, dan artikel guna memperkuat
argumen, memperdalam pengetahuan, serta mengungkap teori-teori yang relevan. Studi
literatur yang digunakan dalam artikel ini berasal dari jurnal ilmiah yang membahas
implementasi kurikulum sekolah alam. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan
mendalam mengenai bagaimana pendekatan inovatif dalam pendidikan dapat menanamkan
nilai-nilai karakter pada siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
melalui studi dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber
tertulis seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, serta dokumen resmi yang berkaitan dengan konsep
sekolah alam dan implementasi kurikulumnya. Studi dokumentasi ini memungkinkan peneliti
untuk mendapatkan informasi yang komprehensif mengenai perkembangan dan efektivitas
sistem pendidikan berbasis alam. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis isi (content analysis) yang bersifat kualitatif. Analisis ini dilakukan dengan
menelaah, menginterpretasikan, serta mengkategorikan informasi yang diperoleh dari berbagai
sumber literatur untuk mengidentifikasi pola, konsep, dan temuan yang relevan dengan topik
penelitian. Meskipun pendekatan utama penelitian ini adalah kualitatif, beberapa data
kuantitatif dari studi sebelumnya juga dapat digunakan untuk mendukung analisis. Penelitian
lebih lanjut diperlukan untuk mengetahui seberapa efektif berbagai model kurikulum sekolah

alam dalam berbagai konteks pendidikan di Indonesia.

HASIL
Sekolah Alam

Sekolah Alam adalah model pendidikan alternatif yang memanfaatkan alam sebagai
tempat belajar dan sumber pengajaran. Menurut (Ningrum & Purnama, 2019), konsep Sekolah
Alam berbasis pada pendekatan pendidikan yang memanfaatkan alam semesta sebagai sumber
utama pembelajaran. Lingkungan di sekitar sekolah, yang biasanya berbentuk rumah panggung
atau saung, dikelilingi kebun buah, sayuran, bunga, serta area peternakan, memberikan
pengalaman langsung bagi anak-anak untuk mengenal lingkungan sekitar. Dengan konsep ini,
diharapkan siswa dapat menghubungkan pelajaran dengan kehidupan nyata, serta memahami
hubungan antara teori dan praktik. Sekolah Alam juga bertujuan menyediakan pendidikan
berkualitas tinggi dengan biaya yang lebih terjangkau (Aprilia & Trihantoyo, 2018). Sekolah
ini memberi kesempatan bagi siswa untuk berkembang sesuai potensi mereka, tanpa terikat

oleh aturan yang kaku. Sekolah Alam mengintegrasikan nilai, sikap, pengetahuan, kecerdasan,
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keterampilan, komunikasi, dan kesadaran lingkungan dalam pembelajarannya. Dengan
pendekatan tematik yang memadukan teori dan praktik langsung, siswa dapat mengembangkan
pemahaman mereka secara lebih luas dan mendalam (Hadziq, 2016).

Upaya Sekolah Alam dalam Mensosialisasikan Nilai Cinta Lingkungan kepada Anak
Sekolah Alam memiliki peran penting dalam mendidik anak-anak untuk mengenal dan
mencintai lingkungan hidup. Pendidikan karakter yang diselenggarakan melalui Sekolah Alam
mengajarkan nilai-nilai penting, seperti hormat terhadap alam, tanggung jawab, solidaritas,
kasih sayang terhadap makhluk hidup, tidak merusak lingkungan, hidup sederhana, dan
keadilan terhadap alam. (Cubukcu, 2012) menekankan bahwa pendidikan karakter di sekolah
harus mengajarkan nilai-nilai yang relevan dengan kehidupan sosial, termasuk peduli terhadap
lingkungan. Di Sekolah Alam, anak-anak tidak hanya diajarkan teori, tetapi juga diberi
kesempatan untuk melakukan kegiatan yang memperkuat pemahaman mereka tentang
pentingnya menjaga alam, seperti berkebun, mengelola sampah organik, dan observasi
keanekaragaman hayati. Melalui metode pembelajaran yang aktif dan partisipatif, seperti
berinteraksi langsung dengan tanaman dan hewan, serta merawat kebersihan lingkungan
sekitar, siswa belajar untuk menghargai dan menjaga alam. Dengan pembiasaan tersebut, nilai-
nilai cinta lingkungan tidak hanya menjadi teori, tetapi menjadi bagian dari kebiasaan sehari-
hari yang diterapkan oleh siswa. Program-program yang menanamkan sikap peduli lingkungan
ini diharapkan dapat menghasilkan generasi yang lebih sadar akan pentingnya keberlanjutan

dan kelestarian alam.

Upaya Sekolah Alam dalam Mensosialisasikan Sikap Cinta Lingkungan Terhadap Anak

Pendidikan karakter melalui Sekolah Alam juga berfokus pada pembentukan sikap cinta
lingkungan dalam diri siswa. Pendidikan karakter ini bertujuan agar siswa tidak hanya memiliki
pengetahuan tentang lingkungan, tetapi juga memiliki sikap yang peduli dan bertanggung
jawab terhadap alam. Hal ini sejalan dengan pendapat Cooley yang menyebut pendidikan
karakter sebagai mesin perubahan sosial (Tsai, 2012). Sekolah Alam menciptakan lingkungan
yang mendukung pengembangan sikap positif melalui kegiatan berbasis alam, seperti
penghijauan, perawatan kebun sekolah, serta pengelolaan sampah. Melalui kegiatan ini, siswa
belajar untuk menyayangi alam dan menjaga kebersihan, baik di lingkungan sekolah maupun
di luar sekolah. Program Green and Clean yang diterapkan di banyak Sekolah Alam menjadi
salah satu contoh, di mana siswa diajarkan untuk mengelola sampah, merawat taman, dan

menjaga kebersihan dengan cara yang menyenangkan dan berkelanjutan. Aktivitas semacam
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ini membantu siswa mengembangkan rasa tanggung jawab, bukan hanya terhadap diri mereka
sendiri, tetapi juga terhadap lingkungan sekitar (Zikriana et all, 2023).

Upaya Sekolah Alam dalam Mensosialisasikan Perilaku Cinta Lingkungan Terhadap
Anak

Sekolah Alam juga berperan dalam membentuk perilaku cinta lingkungan melalui
pendekatan yang lebih praktis dan langsung. Menurut (Walgito, 2010), perilaku adalah respons
terhadap stimulus yang dapat diamati dari luar, baik berupa perilaku tertutup (covert behavior)
yang melibatkan perasaan atau pengetahuan, maupun perilaku terbuka (overt behavior) yang
dapat diamati dalam bentuk tindakan nyata. Di Sekolah Alam, pembentukan perilaku peduli
lingkungan dilakukan melalui berbagai kegiatan yang membiasakan siswa untuk berinteraksi
dengan alam secara langsung. Misalnya, siswa terlibat dalam kegiatan penghijauan, merawat
kebun, serta melakukan kegiatan yang melibatkan lingkungan sekitar, seperti kerja bakti dan
menjaga kebersihan. Selain itu, dengan penerapan pendidikan berbasis nilai-nilai karakter
seperti tanggung jawab dan kepedulian, siswa diajarkan untuk tidak merusak alam dan menjaga
keberlanjutan sumber daya alam. Program-program yang melibatkan siswa dalam aktivitas
praktis, seperti pengelolaan sampah dan perawatan lingkungan sekolah, berperan penting
dalam menginternalisasi sikap cinta lingkungan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Dengan
demikian, perilaku cinta lingkungan akan menjadi bagian tak terpisahkan dari karakter mereka,

yang selanjutnya akan diterapkan di masyarakat.

DISKUSI

Penerapan konsep Sekolah Alam dalam pendidikan memberikan kontribusi signifikan
dalam pembentukan karakter dan sikap peduli lingkungan pada siswa. Konsep ini tidak hanya
menawarkan pendekatan pendidikan yang berbasis alam, tetapi juga menekankan pentingnya
pembelajaran yang menyentuh aspek kognitif, afektif, dan psikomotor siswa. Sekolah Alam
memberikan ruang bagi siswa untuk belajar langsung dari lingkungan, memperkenalkan
mereka pada nilai-nilai dasar seperti hormat terhadap alam, tanggung jawab, dan solidaritas
terhadap sesama makhluk hidup. Nilai-nilai tersebut menjadi fondasi yang penting dalam
membentuk sikap cinta lingkungan pada siswa.

Salah satu aspek yang menjadi keunggulan Sekolah Alam adalah metode pembelajarannya
yang partisipatif dan aktif. Di dalam kelas tradisional, pembelajaran seringkali terfokus pada
teori dan konsep yang disampaikan oleh guru. Namun, di Sekolah Alam, siswa terlibat

langsung dalam kegiatan yang berhubungan dengan alam, seperti berkebun, pengelolaan
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sampah, dan observasi lingkungan. Kegiatan ini tidak hanya membantu siswa memahami teori
yang diajarkan, tetapi juga membentuk pengalaman langsung yang membangun hubungan
emosional mereka dengan alam. Hal ini sejalan dengan pendapat (Lickona, 2012) yang
menyatakan bahwa pendidikan karakter harus mengajarkan nilai-nilai yang relevan dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya melalui kegiatan yang melibatkan
langsung siswa dengan lingkungan.

Namun, meskipun konsep Sekolah Alam sangat bermanfaat, ada tantangan yang perlu
dihadapi dalam implementasinya. Salah satunya adalah keterbatasan sumber daya yang
dimiliki oleh beberapa Sekolah Alam, baik itu dalam hal fasilitas, pendanaan, maupun tenaga
pengajar yang terlatih. Pendidikan berbasis alam memerlukan perencanaan yang matang dan
dukungan yang memadai agar dapat berjalan dengan optimal. Beberapa Sekolah Alam,
terutama yang berada di daerah dengan sumber daya terbatas, mungkin kesulitan untuk
memenuhi kebutuhan fasilitas yang mendukung kegiatan belajar di alam terbuka, seperti kebun
atau area peternakan. Oleh karena itu, dukungan dari pemerintah, masyarakat, dan lembaga
swasta sangat penting dalam menciptakan keberlanjutan dan kualitas pendidikan berbasis alam.

Di sisi lain, penting untuk diingat bahwa pendidikan cinta lingkungan yang diterapkan di
Sekolah Alam tidak hanya mengajarkan pengetahuan, tetapi juga membentuk perilaku.
Perilaku peduli terhadap lingkungan yang diajarkan melalui kegiatan praktis di sekolah akan
menjadi bekal yang penting bagi siswa untuk menghadapi tantangan lingkungan di masa depan.
Dengan membiasakan siswa untuk menjaga kebersihan, mengurangi sampah, dan merawat
alam, diharapkan mereka tidak hanya menjadi individu yang peduli terhadap lingkungan, tetapi
juga menjadi agen perubahan sosial yang dapat menginspirasi orang lain untuk melakukan hal
yang sama. Namun, tantangan lain yang perlu dihadapi adalah bagaimana cara memastikan
bahwa pendidikan cinta lingkungan yang diajarkan di Sekolah Alam dapat bertahan dalam
kehidupan sehari-hari siswa setelah mereka keluar dari sekolah. Meskipun banyak siswa yang
terlibat dalam kegiatan yang mendukung keberlanjutan lingkungan selama masa sekolah,
kadang-kadang sulit untuk mempertahankan perilaku tersebut ketika mereka kembali ke
kehidupan sehari-hari mereka yang tidak selalu mendukung pola hidup ramah lingkungan.
Oleh karena itu, perlu adanya upaya berkelanjutan yang melibatkan keluarga dan masyarakat
untuk memastikan bahwa nilai-nilai yang telah diajarkan dapat terus diterapkan.

Secara keseluruhan, penerapan Sekolah Alam sebagai model pendidikan alternatif
menawarkan banyak manfaat dalam hal pembentukan karakter dan peningkatan kesadaran
lingkungan pada anak-anak. Dengan mengintegrasikan pendidikan lingkungan dalam proses

pembelajaran sehari-hari, Sekolah Alam tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga
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membentuk sikap dan perilaku yang akan bermanfaat bagi masa depan bumi dan masyarakat
secara keseluruhan. Meskipun terdapat tantangan dalam implementasinya, dengan adanya
dukungan yang kuat dan komitmen dari berbagai pihak, Sekolah Alam dapat berkembang
menjadi model pendidikan yang efektif dalam menciptakan generasi yang lebih peduli terhadap

lingkungan dan lebih bertanggung jawab dalam menjaga keberlanjutannya.

KESIMPULAN

Sekolah alam adalah salah satu bentuk pendidikan alternatif yang dikembangkan oleh
kelompok atau komunitas tertentu dalam masyarakat. Sekolah ini beroperasi sebagai lembaga
pendidikan swasta atau yayasan yang menerapkan sistem pembelajaran berbeda dari
pendidikan konvensional, di mana proses belajar mengajar dilakukan secara terintegrasi
dengan alam. Metode pendidikan di sekolah alam menggabungkan teori dengan praktik,
sehingga siswa tidak hanya memahami konsep secara akademis, tetapi juga dapat
menerapkannya secara langsung. Selain itu, sekolah alam berupaya menanamkan nilai-nilai,
sikap, dan perilaku cinta lingkungan kepada anak-anak melalui berbagai aktivitas yang
melibatkan interaksi langsung dengan alam sekitar. sangat efektif karena mengintegrasikan
pembelajaran langsung dari alam dengan pengembangan karakter dan kebiasaan yang ramah
lingkungan. Melalui pengalaman praktis, pendidikan berbasis alam, serta kegiatan yang
mendorong empati terhadap makhluk hidup, sekolah alam mampu menanamkan kesadaran
ekologis pada anak-anak. Dengan melibatkan anak dalam aktivitas berbasis keberlanjutan,
serta mengajarkan nilai-nilai seperti tanggung jawab, kerjasama, dan disiplin, sekolah alam
membantu membentuk generasi yang lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap pelestarian
lingkungan. Hal ini menjadikan sekolah alam sebagai salah satu cara yang efektif dalam
menciptakan perubahan perilaku yang positif terhadap lingkungan sejak dini. Semoga upaya
ini menjadi inspirasi bagi sekolah-sekolah lain untuk turut berperan dalam melestarikan

lingkungan melalui pendidikan.
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